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FENOMENA

LATAR BELAKANG
Kota Ambon memiliki potensi besar dibidang 
pariwisata terutama wisata bahari (laut dan 
pantai)

Sebagai kota pesisir, Ambon kaya akan 
keberagaman biota lautnya yang tersebar di 
beberapa kawasan ekologis sekitar pulau 
Ambon

STUDI LITERATUR

STUDI PRESEDEN

Wisata Edukasi

Museum Siwalima Ambon

SeaWorld Ancol Jakarta

The Blue Planet National Aquarium 
Denmark

Objek Pamer Oceanarium

Kriteria Pemilihan Site

Kondisi Eksisting Site
Potensi Site

Oceanarium

Aspek-Aspek Perancangan Oceanarium

Terancamnya spot-spot wisata alam laut di 
kawasan Teluk Ambon

Menurunnya kualitas ekosistem laut teluk 
Ambon dalam 20 tahun terakhir menurut 
penelitian LIPI

Penyebab dan Dampak bagi ekosistem
biota laut

Dibutuhkan wadah edukasi yang dapat
menggugah masyarakat untuk belajar 

Sarana edukasi publik yang dapat 
mengajak masyarakat melestarikan 
ekosistem lautnya

FUNGSIONAL
Wisata Alternatif mengingat spot-spot 
wisata alam laut yang mulai rusak dan 
terancam

ARSITEKTURAL

Belum tercipta keberlanjutan

Perancangan pusat wisata edukasi akuarium 
biota laut, dalam hal ini sebuah Oceanarium 
sebagai salah satu cara melestarikan ekosistem 
alam laut dan menjadi ikon baru pariwisata kota 
Ambon

Menggunakan Pendekatan Eco-Futuristic untuk 
menciptakan keselarasan dan keberlanjutan 
terhadap lingkungan

Merancang mempertimbangkan aspek 
kontekstual (ruang luar-ruang dalam)

RUMUSAN MASALAHPERMASALAHAN TINJAUAN PUSTAKA

Tipologi Oceanarium

Standar Ruang & Pola Sirkulasi

Pendekatan Eco-Futuristic

PRIMER SEKUNDER
PENGUMPULAN DATA

Wawancara

Observasi
Dokumentasi

Kota Ambon dalam Angka
2019-2020

RTRW Kota Ambon

Peraturan Pemerintah atau
perundang-undangan

Literatur buku, artikel, berita

RTDR Kota Ambon

TINJAUAN &
ANALISIS SITE

Prol Site Terpilih

Konteks Site Terpilih

PROGRAM RUANG

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Hubungan Ruang

PENDEKATAN SOLUSI

METODE

KONSEP DESAIN
ZONASI LANSKAP FISIK

Konsep penataan
massa bangunan

Akses & Sirkulasi

Vegetasi
kawasan

Material

Fasad

Struktur

MENJAWAB
PERMASALAHAN

Konsep ruang

TRANSFORMASI DESAIN

UTILITAS

Akuarium
Kawasan

Penerapan Konsep Modern

LEARNING POINT STUDI PRESEDEN

RUANG

Makro
Mikro
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PENDAHULUAN
ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG

KEINDAHAN BAWAH LAUT INDONESIA

BIOTA LAUT DI INDONESIA

Luas Perairan
6,1 jt km2
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TA
N

KEC. SIRIMAU

KEC. TELUK AMBON
BAGUALA

KEC. TELUK AMBON

KEC. NUSANIWE

Marine Mega
Biodiversity

terbesar di dunia

Spesies
Ikan

Biota 
Terumbu
Karang

8500

950

555
Spesies
Rumput

Laut

5,3% 27,18% 30,45%

Kondisi Terumbuk Karang

SANGAT BAIK BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK

POTENSI KOTA AMBON

103
Potensi 
Wisata

Wisata Bahari

Wisata Alam

Wisata 
Sejarah/Budaya

Luas Terumbuk Karang Indonesia

25000 km2

Luas Areal Budidaya Rumput Laut

1,1 juta Ha

37,25%

9 %

12,1 juta Ha
Luas Kawasan potensial 

budidaya laut

1300 Spesies Air Tawar

37 %
Sumber Daya Spesies 

Ikan Laut di Dunia

Potensi Ikan Tangkap dan 
Budidaya yang Melimpah SUMBER : KOTA AMBON DALAM ANGKA 2020
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WILAYAH ADMINISTRATIF KOTA AMBON

Luas Wilayah Laut
Kota Ambon

658.294 Km2

TELUK AMBON
DALAM

TERBAGI DALAM 4 WILAYAH EKOLOGI

TAD TAL

TELUK AMBON
LUAR

TELUK BAGUALA PESISIR SELATAN
KOTA AMBON

TB PSKA

SEBARAN DI PERAIRAN PULAU AMBON

50

40

13

Ikan Pelagis, Demersial 
dan Biota Laut

167
Jenis Karang

13 Jenis Lamun
3 Ha potensi Rumput Laut

Salah satu area yang mempunyai potensi tinggi untuk dikembangkan yaitu area pesisir pulau Ambon (Kota 
Ambon). Daratan pesisir Kota Ambon sendiri memiliki luas 359,45 km2 (BPS 2020) yang memiliki pesisir pantai dan 
kelautan dengan keanekaragaman hayati yang khas, sehingga berpeluang dijadikan sebagai objek wisata, 
terutama wisata bahari termasuk potensi wisata bawah laut. Dengan memiliki 4 (empat) wilayah ekologis yang masing-
masing memiliki  karakteristik potensi keanekaragam hayati yang beragam.

Salah satu provinsi yang kaya akan sumber daya  pariwisata 
terutama wisata lautnya yakni Provinsi Maluku. Sebagai 
ibukota provinsi, kota Ambon (Pulau Ambon) ingin terus 
berkembang dari segi pariwisatanya. Berada di daerah 
pesisir dengan kondisi geogras pegunungan dengan dataran 
rendah yang juga memiliki banyak tanjung dan teluk, 
membuat sumber daya pariwisata di Pulau Ambon didominasi 
oleh wisata pantai dan laut.

Indonesia adalah negara kepulauan dengan perbandingan wilayah laut lebih luas dari luas 
daratannya. Luas wilayah Indonesia dengan jalur laut 12 mil atau ±5,8 juta km² dan luas daratan 1,9 juta 
km², laut teritorial 0,3 juta km². ini berarti seluruh perairan Indonesia berjumlah 6,1 juta km² atau sekitar 62 
% merupakan perairan, dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Hal ini menjadikan perairan Indonesia 
memiliki beraneka ragam jenis biota laut di dalamnya.

BIOTA LAUT
Biota laut adalah semua makhluk hidup yang 
ada di laut baik hewan maupun tumbuhan atau 
karang. Jadi biota laut adalah apapun yang 
berada dilautan, baik hewan, tumbuhan atau 
karang.

ECO-FUTURISTIC
Eco-Futuristic sendiri merupakan gabungan dari
dua pendekatan arsitektur ekologi dan futuristik
yang bertujuan mendesain sebuah rancangan
arsitektur yang menerapakan teknologi dan
tren-tren baru atau modern dengan penekanan
ekologi lingkungan sebagai kombinasi rancangan

KESIMPULAN

Merancang sebuah fasilitas wisata edukasi dan konservasi biota laut yang 
diharapkan dapat menggugah masyarakat dalam melindungi dan melestarikan 
biota laut untuk masa/generasi yang akan mendatang, baik secara umum dan 
khususnya perairan teluk Ambon sehingga dapat menjadi ikon baru bagi 
pariwisata kota Ambon.

PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON | ECO-FUTURIST IC

WISATA EDUKASI
Wisata edukasi adalah suatu program dimana 
peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan 
wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu 
kelompok dengan tujuan utama mendapatkan 
pengalaman belajar secara langsung terkait
dengan lokasi yang dikunjungi (Rodger, 1998). 

AMBON
Kota Ambon (Pulau Ambon) yang juga menjadi ibukota 
p r o v i n s i  M a l u k u ,  b e r a d a  d i  d a e r a h 
pesisir dengan kondisi geogras pegunungan dengan 
dataran rendah, sehingga potensi pariwisata 
didominasi oleh wisata pantai dan laut, termasuk 
keanekaragaman biota lautnya

BAB I |PENDAHULUAN



PENDAHULUAN

 MENURUNNYA KUALITAS EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON

PERMUKIMAN

SOSIAL

PUSAT KEGIATAN BERBAGAI BIDANG

EKONOMI

PERHUBUNGAN

PERKEMBANGAN KOTA AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN

EKOSISTEM BIOTA LAUT 

FENOMENA

PENYEBAB RUSAKNYA EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON
SENDIMENTASI AKIBAT PEMBUKAAN LAHAN ATAS

DESA GALALA

DESA LATTA

KELURAHAN LATERI

DESA WAIHERU
DESA POKALO

K
A
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A

A
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H
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N
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ER

M
U

K
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A
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AREAL SENDIMENTASI

102,56 ha
TAHUN 1994

AREAL SENDIMENTASI

168,13 ha
TAHUN 2007

5,43 ha/tahun
AREAL SENDIMENTASI

RATA-RATA PENAMBAHAN

SENDIMENTASI
AKIBAT PEMBUKAAN

LAHAN

Kualitas Ekosistem
Laut Teluk Ambon
MENURUN DALAM

KURUN 20 TAHUN TERAKHIR
MENURUT PENELITIAN

LIPI AMBON

LIMBAH BERUNSUR KIMIAWI

SAMPAH MAUPUN LIMBAH YANG DIBUANG SEMBARANGAN

MERUSAK LINGKUNGAN
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SAMPAH PLASTIK

Perkembangan Kota Ambon yang cepat menyebabkan 
perubahan wajah dan fungsi pesisir dan  perairan 
Teluk Ambon. Teluk Ambon merupakan bagian yang 
sangat penting dari wilayah pulau Ambon, karena 
pada saat ini pesisirnya telah menjadi pusat kegiatan 
berbagai bidang, seperti permukiman, sosial, ekonomi 
dan perhubungan serta Pelabuhan dan lainnya.

S e h i n g g a  d e n g a n  a d a n y a  p e r t a m b a h a n 
aktivitas dan kebutuhan yang terjadi di daratan dan 
tanpa sadar secara perlahan merusak lingkungan 
salah satunya ekosistem laut.

Pembukaan lahan atas untuk 
k e g i a t a n  p e m b a n g u n a n 
pe rumahan .  Ha l  i n i  s anga t 
berdampak buruk bagi perairan 
Teluk Ambon, terutama pada saat
musim penghujan, khususnya pada 
musim timur di pulau Ambon 
(antara bulan Mei – September). Air 
hujan membawa sendimentasi 
akibat pembukaan lahan atas 
tersebut lewat beberapa sungai 
besar yang bermuara ke perairan 
Te l uk  Ambon .Has i l  t e r s ebu t 
memberikan gambaran bahwa telah 
terjadi pula penambahan luasan 
sedimentasi yang menyebar mulai 
dari area pesisir pantai menuju ke 
perairan yang lebih dalam.

Sampah-sampah serta limbah 
rumah tangga maupun industri 
y a n g  d i b u a n g  s e c a r a 
sembarangan oleh warga 
m a s y a r a k a t  y a n g  t i d a k 
bertanggung jawab. Hal ini 
menyebabkan menurunnya 
kualitas ekosistem, termasuk 
rusaknya terumbu karang dan 
matinya biota laut yang ada di 
dalamnya. Bahkan tidak jarang 
nelayan sekitar pesisir kota 
Ambon mengaku sampah 
plastik sering mengganggu 
a k t i v i t a s  m e n c a r i  i k a n , 
b a h k a n  m e r e k a  p e r n a h 
mendapatkan sampah plastik 
dalam perut ikan.

SPOT-SPOT WISATA ALAM LAUT MULAI TERANCAM

21
DIVING SPOT

sumber : RRI Ambonsumber : TifaMaluku.com

sumber : TifaMaluku.com

Keindahan bawah laut Indonesia sudah dikenal dunia karena 
keberagamannya. Salah satu daerah yang dianugerahi spot menyelam 
yang sangat indah adalah Pulau Ambon. yang mempunyai sekitar 21 titik 
penyelaman yang tersebar di berbagai wilayah, mulai dari Tanjung Sial di 
bagian utara Ambon sampai ke Malilana di timur. Namun keindahan ini 
perlahan mulai terancam, kurangnya kesadaran masyarakat tentang 
potensi besar dari ekosistem laut di Ambon, membuat beberapa spot wisata 
alam laut dicemari oleh sampah plastik hingga limbah akibat 
pembangunan toilet gantung tanpa penampung dibeberapa titik pesisir 
kota Ambon. Hal ini sangat mencemari air laut bahkan pemandangan Teluk 
Ambon sebagai kawasan yang sebelumnya masuk target Pemerintah Kota 
Ambon sebagai kawasan wisata khususnya wisata alam laut yang juga 
menjadi salah satu Pendapatan Asli Daerah (PAD) karena menjadi daya 
tarik wisatawan mancanegara.

SUMBER : PANTAUAN CITRA SATELIT (GOOGLE.COM)

PERANCANGAN WISATA EDUKASI BIOTA LAUT DI KOTA AMBON | ECO-FUTURIST IC
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EKOSISTEM IKAN

EKOSISTEM LAMUN 
DAN RUMPUT LAUT PERSEBARAN LAMUN

Ekosistem Lamun hingga rumput 
laut yang mempunyai habitat pada 
perairan dangkal sekitar pesisir 
pulau Ambon terutama teluk 
Ambon perlahan mulai berkurang 
diakibatkan pendangkalan akibat 
sendimentasi hingga beberapa 
area yang direklamasi untuk 
pembangunan berbagai fungsi 
bangunan.
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KEC. SIRIMAU

KEC. TELUK AMBON
BAGUALA

KEC. TELUK AMBON

KEC. NUSANIWE

Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon

TE
LU

K A
M

BON

LAMUN DAN RUMPUT LAUT HABITAT PERAIRAN DANGKAL

KETERBATASAN LAHAN REKLAMASI DAN SENDIMENTASI

BERKURANGNYA
POPULASI

LAMUN DAN 
RUMPUT LAUT
DI PERAIRAN 

TELUK AMBON

Salah satu area yang mempunyai potensi ekosistem lamun dan 
rumput laut yang tinggi namun akibat sendimentasi dan 
reklamasi mengakibatkan populasinya berkurang

STUDI KASUS PESISIR PANTAI TANTUI-GALALA
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EKOSISTEM MANGROVE
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KEC. SIRIMAU

KEC. TELUK AMBON
BAGUALA

KEC. TELUK AMBON

KEC. NUSANIWE

PERSEBARAN MANGROVE

Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon
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PERSEBARAN MANGROVE TELUK AMBON
DALAM

TAD

PEMBUKAAN LAHANAREA KONSERVASI

Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) Ambon menilai 
k a w a s a n  h u t a n  m a n g r o v e 
atau bakau di kawasan Teluk Dalam 
Ambon perlu dikonservasi, karena 
p o p u l a s i n y a  s e m a k i n 
berkurang. Upaya konservasi sangat 
penting dilakukan karena keberadaan 
kawasan hutan bakau menjadi habitat 
pengembang biakan berbagai jenis 
biota laut.

STUDI KASUS PESISIR PANTAI HALONG AMBON

Pengusuran dan Penebangan Kawasan ekosistem 
hutan mangrove untuk lahan pembangunan

Berkurangnya populasi hingga kualitas 
ekosistem perairan di Ambon (Terumbu 
Karang, Rumput laut & lamun hingga 
m a n g r o v e  b e r d a m p a k  j u g a  b a g i 
keberagaman hingga populasi ekosistem 
ikan. Dikarenakan habitat yang seharusnya 
menjadi tempat berkembang-biak mulai 
rusak oleh aktivitas-aktivitas di daratan.

Abraham Tulalessy - Pakar Lingkungan Universitas Pattimura
“ Kerusakan lingkungan di Teluk Ambon mulai terjadi pada pertengahan tahun 
1980-an, namun belum ada upaya penanganan yang signikan. Maka 
diharapkan pemerintah dapat menjadikan teluk dengan garis pantai 
sepanjang 102,7 kilometer itu sebagai wilayah konservasi. Dengan begitu, 
segala aktivitas masyarakat dapat dikontrol dengan baik, untuk 
menyelamatkan salah satu ikon pariwisata di Maluku tersebut.”

Lucia Izaak - Kepala Badan Pengendalian Lingkungan Hidup

“Kondisi Teluk Ambon kian parah. Hal itu terlihat dari sejumlah penelitian yang 
dilakukan BPLH Kota Ambon. Kendati pihaknya sudah melakukan upaya edukasi 
kepada masyarakat, pengendalian, dan penyelamatan, hal itu belum optimal.”

sumber : Kompas Ambon

PERLUNYA EDUKASI bagi masyarakat pesisir Ambon

DAMPAK BAGI EKOSISTEM LAUT TELUK AMBON
Wilayah perairan Teluk Ambon  sejak dulu memiliki ekosisitem laut tropis yang lengkap dan potensial, yaitu ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang, namun dalam kurun waktu 20 tahun terakhir mengalami penurunan. 

EKOSISTEM TERUMBU
KARANG

KEC
. L

EI
TI

M
UR 

SE
LA

TA
N

KEC. SIRIMAU
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KEC. TELUK AMBON
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TERUMBU KARANG

PASIR BERKARANG
Sumber : Laporan RZWP3K Kota Ambon

PEMBUKAAN
UPLAND

TERUMBU
KARANG

SENDIMENTASI

TE
LU
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DATA MONITORING TERUMBU KARANG OLEH LIPI 1985-2017

Pembukaan lahan atas yang tidak 
terencana dan tertata dengan baik akan 
memberikan dampak buruk pada lahan 
bawah, termasuk wilayah pesisir dan laut. 
Dapat dilihat pada peta persebaran dan 
data monitoring bahwa persebaran 
t e r u m b u k  k a r a n g  m e n g a l a m i 
pengurangan yang signikan. Adanya 
sedimentasi menyebabkan beberapa 
lokasi di Teluk Ambon sudah tidak memiliki 
terumbu karang lagi dengan presentase 
tutupan karang hidup 0%. 
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

SECARA TIDAK LANGSUNG
MERUSAK LINGKUNGAN

EKOSISTEM PERAIRAN
TELUK AMBON MENURUN

AKTIVITAS DAN KEBUTUHAN
BERTAMBAH

PERKEMBANGAN KOTA

PENYEBAB

SENDIMENTASI
UPLAND - REKLAMASI

SAMPAH PLASTIKLIMBAH CAIR/KIMIAWI

DAMPAK

EKOSISTEM PERAIRAN TELUK AMBON

PENDEKATAN SOLUSI

RAWAN BENCANA

KONSEP KEBERLANJUTAN

PERANCANGAN WISATA 
EDUKASI DAN KONSERVASI

BIOTA LAUT

WISATA PENDUKUNG 

WISATA EDUKASI

DESAIN REPRESENTATIF

IKON WISATA BARU
YANG DAPAT

BERADAPTASI DAN
SELARAS DENGAN

KAWASAN YANG AKAN
DIBANGUN

WISATA AKUARIUM

FUNGSI UTAMA

FUNGSI PENDUKUNG

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang pusat wisata edukasi dan konservasi biota laut di Kota Ambon yang 
nantinya dapat menyadarkan masyarakat untuk melindungi dan melestarikan biota laut 
untuk masa yang akan mendatang sebagai sebuah ikon wisata dengan menggunakan 
pendekatan eco-futuristic?

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER SEKUNDER
Wawancara
Observasi
Dokumentasi

Kota Ambon dalam Angka
2019-2020
RTRW Kota Ambon

Peraturan Pemerintah atau
perundang-undangan
Literatur buku, artikel, berita

RDTR Kota Ambon

RZWP3K Kota Ambon
OCEANARIUM

Banyak diving spot, namun keterjangkauan 
bagi wisatawan untuk menimati keindahan 
dan keberagaman biota laut di Ambon masih 
sulit (terkendala jarak & fasilitas), selain itu spot
spot yang sudah ada mulai terancam rusak.
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PENDEKATAN 
ECO-FUTURISTIC

Penerapan eco-futuristic architecture tidak 
hanya sebatas desain sik saja, melainkan 
perancangan bangunan in i  dapat 
mendorong masyarakat Ambon dapat 
melestarikan sumberdaya kelautannya 
yang kaya untuk generasi/masa yang akan 
d a t a n g .

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

WADAH

 ED- U KAT AA SISI
W

Wisa ta  a l t e rna t i f  bag i 
wisatawan yang tidak dapat 
menikmati keindahan bawah 
laut Ambon

Menampilkan Keindahan 
b a w a h  l a u t 
(keberagaman biota laut)
di Ambon dalam bentuk
akuarium

ONE
STOP

SERVICE

ASPEK KONTEKSTUAL

 
ECO-FUTURISTIC 
ECO-FUTURISTIC 
ECO-FUTURISTIC 
ECO-FUTURISTIC

EKOLOGI

IKONIK

FUTURE

KONSEP KEBERLANJUTAN

RUANG LUAR

RUANG DALAM
Penerapan pencahayaan 
alami, dikarenakan cahaya 
m a t a h a r i  l a n g s u n g 
membantu perkembang-
biakan biota laut secara 
maksimal dan menciptakan 
ekosistem buatan yang 
sehat.

PENCAHAYAAN ALAMI

IKLIM/CUACA EKOLOGIS

GAYA HIDUP
& PERILAKU

MASYARAKAT

KERUSAKAN
EKOSISTEM

TIDAK TERCIPTANYA
KEBERLANJUTAN

Pelestarian

Respon masyarakat yang tergolong 
acuh dengan metode edukasi yang 
diberikan oleh pemerintah mengenai 
pelestarian (ekosistem laut)

METODE EDUKASI
Memperkenalkan metode edukasi baru dengan 
fungsi tambahan wisata didalamnya, sehingga 
secara tidak langsung menarik minat masyarakat 
untuk belajar melestarikan ekosistem lautnya

KONSEP MODERN

Belajar dan Berinteraksi langsung dengan biota laut

POTENSI BARU
DIBIDANG 

PARIWISATA

New
ICON

Hal-hal kontekstual pada 
area perancangan yang 
h a r u s  d i p e r h a t i k a n 
(ruang luar - ruang 
dalam).

Maluku sebagai provinsi dengan tingkat 
rawan bencana tertinggi kedua di Indonesia 
menurut Data Indeks Resiko Bencana

EKOSISTEM PERAIRAN
(BIOTA-BIOTA LAUT)

Ekosistem 
Biota Perairan

Pelestarian
sumberdaya laut

Generasi/Masa
yang akan datang

PENDEKATAN ECO-FUTURISTIC
Pendekatan Eco-futuristic merupakan 
gabungan dari dua pendekatan arsitektur 
ekologi dan futuristik yang bertujuan 
mendesain sebuah rancangan arsitektur 
yang menerapakan teknologi dan sistem
baru atau modern dengan penekanan  
ekologi lingkungan sebagai kombinasi 
rancangan. (M.K Umam 2017)
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